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Abstrak: 
Desa Salosa memiliki ketersediaan sumberdaya manusia dan potensi sumberdaya 
alam yang melimpah akan tetapi belum dimanfaatkan secara maksimal, karena 
kurangnya pengetahuan dan keterampilan dalam pengelolaannya untuk 
pemenuhan gizi keluarga serta berwirausaha. Tujuan kegiatan PKM  meningkatkan 
pengetahuan keterampilan, tentang wirausaha, dan pemenuhan gizi keluarga, 
melalui penyuluhan dan pelatihan pemanfaatan potensi lokal. Metode 
pelaksanaan melakukan penyuluhan, pelatihan dan praktik. Hasil Kegiatan 
pemberdayaan, masyarakat memiliki pengetahuan, kemampuan dan 
keterampilan proses pengolahan pangan lokal dalam pemenuhan gizi keluarga 
serta bernilai ekonomi, pengetahuan wirausaha, akses pasar yang  berdampak   
pada sosial ekonomi kemasyarakatan.  

  Kata Kunci : potensi lokal, wirausaha, pangan lokal, gizi keluarga 

Pendahuluan 
Desa Salosa merupakan salah satu desa yang terletak di Kecamatan Poleang 

Kabupaten Bombana. Jarak dari pusat pemerintah Kecamatan  9 KM,  Jarak dari ibu kota 
Bombana         115 KM dengan batas wilayah,   Utara berbatasan Desa Analere Selatan 
Berbatasan Desa Leboea Barat berbatasan Desa Pokurumba Timur berbatasan Desa Puu 
wanua. Data kependudukan tercatat sebagai sumberdaya manusia Jumlah laki-laki 359, 
jumlah perempuan 357, jumlah KK 209. Memiliki sumber daya ayam dengan Luas wilayah 
22 KM persegi dan Potensi ekonomi produktif terdiri dari Perkebunan Kelapa, kelapa 
Sawit, Kakao, Pisang,  Nilam, Jagung dan peternakan Sapi, Kerbau. Mayoritas pekerjaan 
penduduk di Desa salosa yaitu Petani, dan sebagian lainnya yaitu PNS, Bidang Jasa, 
Berdagang. Masyarkat desa memanfaatkan potensi dengan tumbuhnya industri rumah 
tangga pengolahan tanaman aren, pisang, kopra. (Desa Salosa, 2024) 

     Masyarakat yang sejahtera ditandai oleh adanya pemanfaatan potensi lokal, 
tumbuhnya wirausaha sebagai kontribusi pendapatan keluarga, ketersediaan pangan 
lokal yang dapat memenuhi kebutuhan gizi Keluarga dan keluarga yang sehat. (Suleman 
dkk 2017). Perkembangan tersebut dapat dimulai dengan pemahaman bahwa 
pemanfaatan potensi lokal daerah melalui wirausaha dengan pengetahuan menangkap 
peluang peluang usaha, akses pasar dapat mendukung ekonomi masyarakat. (Gentara dkk 
2023) Pemanfaatan potensi dalam pangan lokal memiliki peran krusial dalam 
meningkatkan gizi keluarga secara berkelanjutan dan mendukung ekonomi masyarakat 
desa. Mengoptimalkan sumber daya pangan di desa, seperti pisang, jagung, melalui 
inovasi wirausaha dapat menciptakan produk pangan lokal yang bergizi dan terjangkau, 
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sekaligus melestarikan kekayaan kuliner dan memberdayakan masyarakat. (Nursalam 
dkk 2025)  Pendekatan ini juga berkontribusi pada ketahanan pangan nasional dan 
kesejahteraan keluarga, menegaskan bahwa keunggulan lokal adalah kunci peningkatan 
gizi dan kemandirian ekonomi.(Purbaningsih dkk. 2023) Wilayah Desa Salosa Kecamatan 
Poleang Kabupaten Bombana dapat dilihat gambar peta dibawah ini. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 1 Peta wilayah Desa Salosa Kec. Poleang Kab . Bombana 
 

          Pangan lokal merupakan pangan yang diproduksi dan dikembangkan sesuai 
dengan potensi dan sumber daya wilayah setempat. Oleh karena itu jenis, jumlah serta 
kualitas produk pangan lokal akan sangat tergantung pada kondisi spesifik yang ada pada 
wilayah tersebut. (Nursalam dkk 2025) Kondisi ini bukan hanya kesesuaian lahan, sifat 
tanah, iklim dan aspek budi daya yang mempengaruhi, tetapi juga kondisi sosial, ekonomi 
dan budaya masyarakat tersebut Gizi merupakan rangkaian proses secara organik 
makanan yang di cerna oleh tubuh untuk memenuhi kebutuhan pertumbuhan dan fungsi 
normal organ, serta memepertahankan kehidupan seseorang. Gizi di Indonesia sangat 
berkaitan erat dengan pangan, yaitu segala bahan yang dapat digunakana sebagaia 
makanan. Makanan adalah bahan yang mengandung zat-zat gizi dan unsur-unsur ikatan 
kimia yang dapat direaksikan oleh tubuh menjadi suatu zat gizi yang diperlukan oleh 
tubuh untuk mendapatkan energi. Merujuk pada kekayaan sumber daya alam dan 
budaya yang dimiliki oleh suatu daerah, termasuk produk pertanian, perkebunan, yang 
dapat diolah menjadi pangan bernilai tambah. (Purbaningsih, dkk 2023)  

     Tujuan pelaksanakan kegiatan pemberdayaan adalah  penciptaan wirausaha 
baru, akses pasar dan pemanfaatan potensi pangan lokal sebagai pemenuhan gizi 
pangan keluarga dan nilai tambah. Hal ini berdasarkan tujuan SDGs yakni 
mendapatkan pekerjaan layak dan pertumbuhan ekonomi. Melalui pemberdayaan 
masyarakat bertujuan untuk mencapai tingkat produktivitas ekonomi yang lebih tinggi, 
melalui diversifikasi olahan pisang. Peningkatan dan inovasi teknologi, melalui 
diversifikasi dapat memberi nilai tambah. Dengan melakukan kegiatan produktif pada 
masyarakat  meningkatkan pendapatan dan menciptakan lapangan kerja yakni 
berwirausaha, membuka peluang tumbuhnya usaha mikro, kecil,dan menengah. 
Keterkaitan dengan Asta Cita kegiatan ini adalah meningkatkan lapangan kerja yang 
berkualitas, mendorong kewirausahaan, mengembangkan  industri  kreatif. 
(Sudirman, dkk 2022) 

Pendekatan melalui proses penyuluhan, pelatihan merupakan upaya peningkatan 
kapasitas dalam meningkatkan ekonomi masyarakat (Arifin dkk 2023). Wisausaha 
merupakan tindakan kreatif dalam menciptakan dan mengembangkan usaha yang 
memanfaatkan potensi lokal tersebut, seperti mendirikan usaha pengolahan pangan 
lokal, menjadi motor penggerak ekonomi masyarakat. Usaha pengolahan pangan lokal 
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merupakan kegiatan yang memproduksi, dipasarkan, dan dikonsumsi oleh masyarakat 
setempat, yang umumnya berbasis pada bahan baku dari lingkungan daerah 
tersebut. Pemanfaatannya adalah kunci untuk menciptakan diversifikasi pangan 
sekaligus mendukung ekonomi lokal.(Purbaningsih dkk 2022) 

Salah satu upaya yang dilakukan pada kegiatan pemberdayaan adalah melakukan 
diversifikasi pangan lokal. Hal ini merupakan peluang usaha yang menjanjikan 
keuntungan dan layak untuk dikembangkan jika, dikelola dengan baik dan terus-
menerus secara profesional serta didukung dengan teknologi pengolahan dan teknologi 
pemasarannya [3]. Kesetaraan Gender pada pemberdayaan masyarakat anggota 
kelompok dasawisma dapat partisipasi penuh dan efektif, dan kesempatan yang sama 
untuk meningkatkan ekonomi keluarga, dengan melakukan pelatihan produksi maka 
akan memberikan hak yang sama dalam pemanfaatan sumber daya ekonomi yang ada di 
wilayahnya [7]. (Sudirman dkk 2022) 

Fokus kegiatan pengabdian adalah memberikan peningkatan pengetahuan 
kewirausahaan untuk tumbuhnya UMKM, diversifikasi olahan pangan lokal, Edukasi 
Kesehatan dalam Pencegahan Stunting dengan pemanfaatan pangan lokal. Kaitannya 
dengan MBKM dan IKU yaitu melibatkan  2 (dua)  orang  mahasiswa  agar  mendapatkan  
pengalaman  diluar  kampus  yang direkognisi ke mata kuliah yang telah 
diprogramkannya pada semester berjalan sesuai dengan IKU 2 yang mencakup kegiatan 
mahasiswa diluar kampus yang diatur dalam buku panduan Merdeka Belajar-Kampus 
Merdeka (MBKM), selain itu kegiatan pengabdian ini juga termasuk dalam IKU 3 dan 
IKU 5 yakni dosen berNIDN melakukan kegiatan diluar kampus karena melakukan salah 
satu tridharma perguruan tinggi yaitu melakukan kegiatan pengabdian kepada 
masyarakat, dan hasil atau luaran kegiatan pengabdian ini digunakan atau sangat 
bermanfaat bagi masyarakat. 

 
Metode Pelaksanaan 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan pada bulan Juli hingga Agustus 
2025 dengan melibatkan Pemerintah Desa Salosa, Kelompok Dasawisma dan Karang 
Taruna.  Metode pelaksanaan dalam menyelesaikan permasalahan ada beberapa solusi 
permasalahan pada mitra kelompok Dasawisma dan Kelompok Karang Taruna secara 
rinci sebagai berikut : 
 
Permasalahan  
1. Minimnya Kapasitas pengelolaan dan penggalian potensi serta pengembangan usaha 

serta akses pasar,  
2. minimnya pengetahuan tentang stunting dan pencegahannya. 

 
Solusi yang ditawarkan  
1. Melakukan Pelatihan Kewirausahaan untuk tumbuhnya UMKM,  
2. Penyuluhan Edukasi Kesehatan dalam Pencegahan Stunting dan praktik pengolahan 

pangan lokal,  
 

Target Luaran  
1. Memiliki Ketrampilan, pengetahuan tentang Kewirausahaan dan Terciptanya 

Wirausaha Baru pada Kelompok Karang Taruna 
2. Memiliki pengetahuan tentang Kesehatan dalam pencegahan stunting dan 

Keterampilan pemanfaatan pangan lokal bagi  kelompok Dasawisma 
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Kelompok 
Dasawisma dan 
Karang Taruna

Observasi dan 
FGD

Pelaksanaan 
Pelatihan dan 

Penerapan 
Inovas

Monitoring dan 
Pendampingan

Metode pelaksanaan tersebut digambarkan dalam diagram berikut ini berupa 
solusi yang ditawarkan untuk mengatasi permasalahan yang ada. 

 
   
 
 
 
 
   
 

 
Gambar 2  Metode Pelaksanan Kegiatan PKM 

 
Metode pelaksanaan kegiatan melalui sosialisasi program dan forum grup 

discussion (FGD), pelatihan penyampaian materi dan praktik penerapan inovasi. 
Evaluasi pelaksanaan kegiatan pengabdian ini akan dilakukan dalam bentuk kegiatan 
pendampingan setelah melakukan pelatihan dan monitoring untuk melihat 
keberlanjutan dan keberhasilan kegiatan pengabdian ini dilapangan setelah kegiatan 
pelatihan, penyuluhan dan praktek. Evaluasi kegiatan akan melakukan analisis 
keseluruhan aspek kegiatan dan akan menghasilkan luaran yaitu peningkatan 
pengetahuan mitra akan penerapan inovasi. Secara rinci tahapan kegiatan pelaksanaan 
diuraikan sebagai berikut : 
 
Tahapan Kegiatan 

Tahapan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk 
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan kelompok dasawisma dan kelompok 
karang taruna dalam pelatihan Kewirausahaan, edukasi Kesehatan dalam Pencegahan 
Stunting dan praktik pengolahan pangan lokal. Kegiatan ini merupakan kegiatan yang 
dibutuhkan oleh kelompok mitra. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini 
dilaksanakan dalam tahapan yang sistematis dari persiapan sampai pada Evaluasi 
kegiatan akan melakukan analisis keseluruhan aspek kegiatan dan akan menghasilkan 
luaran yaitu peningkatan pengetahuan mitra akan penerapan inovasi.  
a. Tahap Persiapan 

Tahapan persiapan merupakan tahapan yang dilakukan untuk memastikan 
kelompok mitra yang akan mengikuti kegiatan pelatihan dan penyuluhan, jumlah peserta, 
tempat pelaksanaan dan kesepakatan jadwal pelaksanaan. Pelaksana Tim Pengabdian 
Kepada Masyarakat  mempersiapakan materi dan bahan yang dibutuhkan saat pelatihan, 
penyuluhan dan praktik pembuatan produk olahan pangan lokal, membagi tugas dan 
tanggung jawab masing masing tim, bagian penyusunan materi, moderator, menyusun 
roundown kegiatan, dokumentasi dan Video Pelatihan serta menyusun intrumen yang 
akan digunakan pada saat evaluasi program. 
b. Tahap Pelaksanaan  

Tahapan pelaksanaan program penyuluhan, pelatihan dan praktik pembuatan 
pangan lokal, merupakan implementasi dari persiapan yang sudah dilaksanakan 
sekaligus tahapan inti dalam melaksanakan pengabdian kepada masyarakat ini. Adapun 
pelaksanaan program ini dilaksanakan dengan pemaparan materi dan praktik. Kegiatan 
pelaksanaan program dilaksanakan melalui tatap muka langsung di Balai Desa Salosa. 
Pada tahapan ini dilaksanakan proses penyuluhan tentang stunting dan pencegahannya 
yang dilakukan oleh tim yang membidangi kesehatan, untuk pelaksanaan pelatihan 
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kewirausahaan merupakan penyampaian materi tentang manajemen bisnis, bisnis plan, 
menggali potensi sebagai peluang bisnis dan pemasarannya yang dilakukan oleh Tim 
yang membidangi ekonomi, manajemen dan agribisnis, sedangkan saat praktik 
pembuatan olahan pangan lokal yakni Nugget Pisang dilakukan oleh seluruh Tim 
pengabdian masyarakat.  
c. Tahap Evaluasi 

Tahapan Evaluasi kegiatan yang merupakan  evaluasi program pelatihan dari 
kegiatan pengabdian kepada masyarakat. Sebelumnya tim telah menyusun lembar 
quisioner untuk mengukur keberhasilan program serta penerapan teknologi inovasi yang 
akan menjadi salah satu bisnis kelompok. Quisioner merupakan alat untuk  mengetahui 
perubahan pengetahuan sebelum dan sesudah pelaksanaan program.  
 

Hasil dan Pembahasan 
Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan di Kelompok Dasawisma dan 

Karang Taruna Desa Salosa Kecamatan Poleang Kabupaten Bombana. Kegiatan ini 
menghasilkan sejumlah temuan penting yang menunjukkan dampak positif pelaksanaan 
berbasis pemanfaatan potensi lokal. Memberikan solusi permasalahan yang dihadapi 
oleh mnasyarakat yakni, (1)minimnya Kapasitas pengelolaan dan penggalian potensi 
serta pengembangan usaha dan akses pasar, (2) minimnya pengetahuan tentang 
stunting dan pencegahannya.  
Tahapan Pelaksanaan Kegiatan PKM  
1. Kegiatan Observasi penggalian Potensi dan Permasalahan melalui FGD 

  Focus Group Discussion (FGD) merupakan Metode bertujuan untuk sebuah 
metode pengumpulan data kualitatif yang melibatkan sekelompok orang dengan 
pengalaman atau perspektif yang sama terhadap topik tertentu, untuk berdiskusi dan 
berbagi pandangan mereka. Kegiatan FGD yang dipimpin oleh seorang moderator dari 
pihak pendamping dan pelaksana dalam hal ini adalah yang merupakan yang memiliki 
bidang keilmuan perikanan teknologi aquaponik dan pangan, yang bertugas untuk 
mengarahkan diskusi dan memastikan topik yang dibahas sesuai dengan tujuan dari 
pemberdayaan masyarakat, serta peserta yang terdiri dari berbagai pihak yakni beberapa 
akademisi, ketua dan pengurus kelompok Dasawisma, karang taruna, kader pos yandu, 
pemerintah setempat, penyuluh, dengan pengalaman atau perspektif yang beragam 
terkait dengan topik yang akan dibahas. 
         Tujuan utama dari pelaksanaan FGD adalah untuk mengumpulkan data kualitatif 
tentang pengalaman, pandangan, dan persepsi kelompok dalam topik pemanfaatan 
sumberdaya lokal serta organisasi. Data ini kemudian dapat digunakan untuk 
menganalisis masalah, kebutuhan, harapan, atau sikap kelompok tersebut terhadap topik 
yang dibahas. Selain itu, kegiatan FGD juga dapat membantu memahami bagaimana 
kelompok tersebut memandang topik yang dibahas dalam konteks sosial dan budaya 
yang lebih luas. 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 3  Tahap Observasi dan FGD 
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2. Kegiatan Pelatihan Kewirausahaan  
        Kegiatan ini bukan hanya memberikan pengetahuan, tetapi juga menumbuhkan 

kesadaran masyarakat akan pentingnya kemandirian ekonomi. Pada pelatihan yang 
diberikan Kelompok Dasawisma dan Karang Taruna Desa Salosa  yakni, penggalian 
potensi  bisnis, stategi bisnis dan memahami bagaimana menentukan kelayakan dalam 
usaha maka materi perfokus pada pemahaman kebutuhan bisnis secara keseluruhan, 
arah strategisnya, dan mengidentifikasi inisiatif yang akan memungkinkan bisnis 
mencapai tujuan strategis tersebut. Hal ini juga mencakup: Membuat dan memelihara 
arsitektur bisnis. Melakukan studi kelayakan. Mengidentifikasi peluang bisnis baru 
Strategi bisnis adalah rencana tindakan yang dirancang untuk mencapai tujuan bisnis, 
seperti meningkatkan keuntungan, pangsa pasar, atau efisiensi. Strategi bisnis dapat 
mencakup berbagai aspek, termasuk pemasaran, operasional, keuangan, dan 
pengembangan sumber daya manusia. Peran wanita memiliki dua peran yakni 
menjalankan kewajibannya mengurus pekerjaan domestik seperti memasak, melayani 
suami, mengurus anak, dan membersihkan rumah. Disamping itu, wanita juga 
membantu suaminya bekerja dengan bergabung dalam kelompok dasawisma yang 
memiliki usaha. Peran tersebut untuk menunjang pendapatan ekonomi keluarganya 
(Suprihatin. Y. et al 2021) 
         Materi terkait analisis usaha adalah proses penting untuk mengevaluasi potensi dan 
risiko dalam menjalankan bisnis. Tujuannya adalah untuk memahami kondisi pasar, 
mengidentifikasi peluang, dan merancang strategi yang efektif untuk mencapai tujuan 
bisnis. Analisis ini mencakup berbagai aspek, mulai dari identifikasi target pasar, analisis 
pesaing, hingga pemahaman terhadap kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman 
(analisis SWOT). Dengan melakukan analisis usaha yang komprehensif, kelompok usaha 
dasawisma mawar yang merupakan pelaku bisnis dapat menentukan keputusan yang 
lebih tepat dan meningkatkan peluang keberhasilan (Sisi  dkk 2023)  
       Materi pendalaman yang diberikan pada saat proses pelatihan ada beberapa materi 
penting dalam bisnis yakni, analisis peluang usaha dan pengembangannya, 
mengidentifikasi pasar dan akses pasar, menentukan target pasar serta menilai 
kelayakan usaha dari berbagai aspek, termasuk aspek finansial, teknis, dan operasional. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 4. Tahap Pelatihan Kewirausahaan 
       Materi Startegi bisnis pada Kelompok PKK Kelurahan Ananiwoi fokus pada 
pemberian materi pengembangan usaha dengan melakukan penerapan teknologi 
aquaponik yang akan menjadi peluang bisnis keluarga. Dalam startegi bisnis harus 
memiliki pengetahuan tentang bagaimana menentukan harga yang kompetitif namun 
tetap menguntungkan. Melakukan promosi dan pemasaran sebagai upaya strategi 
pemasaran yang efektif untuk menjangkau target pasar. Bisnis yang terus 
mengembangkan produk atau layanan baru untuk memenuhi kebutuhan pasar yang 
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berubah akan selalu melakukan inovasi. Dengan melakukan berbagai aspek kegiatan 
dengan memperluas pasar maupun segmen pasar baru, membangun kerjasama dengan 
pihak lain untuk memperkuat posisi bisnis (Purbaningsih, Rahman, Triani, et al., 2023).  
          Dengan melakukan analisis usaha yang komprehensif, kelompok akan memiliki 
pemahaman yang lebih baik tentang bisnis dan merancang strategi yang tepat untuk 
mencapai kesuksesan. Memahami siapa target konsumen, kebutuhan mereka, dan 
preferensi mereka Mengetahui siapa pesaing, kekuatan dan kelemahan mereka, serta 
strategi yang mereka gunakan. Dengan melakukan analisis usaha yang komprehensif, 
yang dapat memiliki pemahaman yang lebih baik tentang bisnis dan merancang strategi 
yang tepat untuk mencapai kesuksesan.  
         Pelaksanaan PKM ini yang turut terlibat didalamnya yaitu mahasiswa dan dosen 
sebagai bentuk perkuliahan diluar kelas yakni MBKM, kelompok Dasawisma, karang 
taruna beserta masyarakat di Desa Salosa. Pada pelatihan kewirausahaan, memberikan 
pelatihan terkait cara pembuatan nugget pisang sebagai salah satu bentuk inovasi olahan 
pangan lokal. Pisang dipilih karena merupakan komoditas yang mudah diperoleh di Desa 
Salosa, sehingga diharapkan dapat menambah nilai ekonomis bagi masyarakat. Dalam 
pelatihan ini, peserta diajarkan mulai dari pemilihan bahan baku, proses pengolahan, 
pengemasan, hingga strategi pemasaran produk. Tujuannya adalah agar masyarakat 
memiliki keterampilan tambahan yang dapat dikembangkan menjadi peluang usaha 
rumahan, sehingga mampu menambah penghasilan keluarga.   
      
3. Kegiatan Penyuluhan Edukasi Kesehatan dalam Pencegahan Stunting dan praktik 

pengolahan pangan lokal. 
 

3.1 Tahap Penyuluhan Edukasi Kesehatan dalam Pencegahan Stunting  
Kegiatan penyuluhan kesehatan dalam rangka edukasi tentang stunting  

dilaksanakan dengan yang melibatkan Pengurus dan anggota Kelompok Dasawisma serta 
masyarakat Desa Salosa, mahasiswa, dosen pembimbing, sebagai pelaksana kegiatan. 
Penyuluhan bertujuan memberikan pemahaman kepada masyarakat mengenai 
pentingnya gizi seimbang untuk mencegah stunting pada anak. Materi yang disampaikan 
mencakup pengertian stunting, penyebab, dampak jangka panjang terhadap tumbuh 
kembang anak, serta langkah pencegahan. Beberapa poin yang ditekankan adalah 
pemberian asupan gizi seimbang, perbaikan pola asuh, serta menjaga kebersihan dan 
sanitasi lingkungan. 

Penyuluhan ini mendapat antusiasme yang tinggi dari masyarakat. Hal ini terlihat 
dari banyaknya pertanyaan yang diajukan peserta selama kegiatan berlangsung dalam 
forum diskusi. Dengan adanya kegiatan penyuluhan ini, diharapkan kesadaran 
masyarakat terhadap kesehatan anak meningkat sehingga angka stunting di Desa Salosa 
dapat ditekan. 

 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 5   Penyuluhan Edukasi Kesehatan dalam Pencegahan Stunting 
3.2  Tahap Kegiatan Praktik Pengolahan Pangan Lokal. 
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Tahap kegiatan praktik pengolahan pangan lokal, diberikan materi pemahanan 
dan penggalian potensi dan mengenal tentang pangan lokal sehingga masyarakat 
tentunya lebih termotivasi terhadap pemanfaatannya. Masyarakat diberikan 
pengetahuan tentang pangan lokal yang merupakan  makanan yang dikonsumsi oleh 
masyarakat suatu daerah yang diproduksi dan diolah berdasarkan potensi dan kearifan 
lokal setempat, serta sudah lama berkembang dan menjadi bagian dari budaya di wilayah 
tersebut. Diberikan pengetahuan manfaat pangan lokal yakni dapat mendukung 
ketahanan pangan dan gizi, meningkatkan pendapatan dan pemberdayaan ekonomi 
masyarakat lokal serta menjaga dan melestarikan kekayaan budaya dan keanekaragaman 
hayati. Peluang pemanfaatan pengolahan pangan lokal masih minim, padahal potensi 
pengolahan tersebut dapat mendukung program ketahanan pangan dan makan bergizi di 
wilayah tersebut. Minimnya pengetahuan dan keterampilan masyarakat setempat 
menjadi penyebab belum termanfaatkannya potensi pangan lokal (Nursalam dkk 2025) 

Pangan lokal merupakan pemanfaatan bahan baku, teknologi, dan pengetahuan 
lokal untuk menciptakan keragaman pangan yang lebih beragam dan menyehatkan. 
Pemahaman umum tentang produk yang diinginkan mendukung persepsi positif 
seseorang. Semakin tinggi tingkat pendidikan seseorang, persepsinya semakin positif. 
Tingkat pendidikan yang lebih tinggi juga membuatnya lebih mudah menerima dan 
memahami inovasi baru untuk pertanian berkelanjutan (Permata et al., 2023).    

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 6 Kegiatan Praktik Pengolahan Pangan Lokal (Nugget Pisang) 
  

Hasil identifikasi bersama masayarakat khususnya Kelompok Dasawisma Desa 
Salosa memiliki kelimpahan bahan hasil pertanian yakni Pisang, akan tetapi tidak 
termanfaatkan dengan baik. Satu kelemahan bagi masyarakat belum memahami dan 
mengenal dari tujuan diversivikasi pangan serta manfaatnya. Kegiatan Praktik 
pengolahan pangan lokal memberikan pengenalan lanjut agar masyarakat memiliki 
keterampilan dalam hal pengolahan pisang. Kegiatan tersebut mencakup perencanaan, 
pelaksanaan, hingga pada pemasarannya, dengan fokus pada peningkatan nilai tambah 
produk berbasis bahan baku lokal. Prosesnya melibatkan pemilihan bahan, 
pengembangan resep yang inovatif dan higienis, penggunaan teknik pengolahan yang 
tepat seperti merebus, mengukus, atau memanggang, serta pengemasan dan pemasaran 
produk olahan tersebut agar memiliki daya saing. Produk olahan yang akan dikonsumsi 
memberikan kepuasan bagi Konsumen sangat menyukai keuntungan fungsional produk 
yang memiliki keuntungan tambahan, seperti kesehatan (Wahyuni et al., 2022). Pada 
kegiatan praktik pengolahan pangan berbahan dasar pisang sebagai hasil pertanian yang 
melimpah di Desa Salosa dilakukan diversifikasi olahan Nugget Pisang. Proses 
pelaksanaan praktek beberapa tahapan sebagai berikut : 

1. Tahap Perencanaan yakni melakukan identifikasi komoditas yang melimpah dan 
kurang dimanfaatkan ada di Desa. Melakukan pemilihan inovasi produk yang akan 
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dikembangkan, yakni berbahan dasar pisang yang akan diolah menjadi produk 
nugget pisang berbagai aneka rasa. 

2. Tahap Pelaksanaan yakni dengan melalui kolaborasi dan pendekatan kelompok 
kegiatan dapat terlasana dengan baik. Kelompok menyiapakan tempat praktek, 
peralatan dan bahan yang akan digunakan. Melakukan praktik sesuai dengan 
tahapan pembuatan nugget pisang. Hal ini bertujuan memberikan keterampilan 
dan melatih kemampuan pengolahan dengan membuat berbagai produk nugget 
pisang, yang disesuaikan dengan bahan lokal dan produk yang sedang tren 
kekinian. Setelah melakukan praktik, kelompok diberikan pengetahuan tentang 
pengemasan, fungsi kemasan yang bertujuan agar produk hasil olahan tersebut 
bukan hanya menjadi pangan untuk pemenuhan gizi keluarga akan tetapi memiliki 
nilai tambah agar dapat berkontribusi dalam ekonomi keluarga. 

 
Tahapan Pelatihan Praktik Pembuatan Nugget Pisang secara rinci dapat dilihat pada 
bagan alur tahapan proses sebagai berikut : 
 
Bagan Alur Proses  
1. Pembuatan Nugget Pisang  
 
                                            
                                                      
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

3. Dampak Kegiatan Pemberdayaan Masyarakat di Desa Salosa 

Penimbangan Bahan 

(utama dan pendukung) 

Pemisahan Daging Pisang  

 

Pencampuran Bahan-bahan 
Utama dan Pendukung 

Pencetakan/Pengukusan 

  

Pendinginan 

Pendinginan 

 

Penghancuran 

Pemotongan-Pelumuran Kuning 
Telur Tepung Roti/Panir 

Penggorengan  

 
Pengemasan 

 
Nugget Pisang 

 

Persiapan Alat dan Bahan 
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     Kegiatan PKM di Desa Salosa Kecamatan Pol;eang Kabupaten Bombana memiliki 
dampak terhadap masyarakat khususnya Kelompok Dasawisma dan Karang Taruna, 
bukan hanya memberikan pengetahuan kewirausaan dan pencegahan stunting, akan 
tetapi juga menumbuhkan kesadaran masyarakat akan pentingnya pemanfaatan sumber 
daya lokal untuk dilakukan diversifikasi olahan agar memberikan manfaat bagi 
masyarakat dalam pemenuhan gizi keluarga. Dengan diversifikasi olahan pangan lokal 
memberikan pemahaman bahwa produk dapat meningkatkan nilai tambah dalam rangka 
kemandirian ekonomi.  

 

Simpulan 
          Kegiatan pengabdian masyarakat dengan tema Optimalisasi Potensi Lokal. Terbukti 
memiliki dampak bahwa, melalui pemberdayaan masyarakat dengan pendekatan 
kelompok Di Desa Salosa Kecamatan Poleang Kabupaten Bombana melakukan tahapan 
kegiatan penyuluhan pelatihan dan praktik khusunya pada Kelompok Dasawisma dan 
Karang Taruna. Memiliki Ketrampilan, pengetahuan tentang Kewirausahaan dan 
terciptanya wirausaha baru pada Kelompok Karang Taruna dan memiliki pengetahuan 
tentang kesehatan dalam pencegahan stunting serta keterampilan pemanfaatan pangan 
lokal bagi  kelompok Dasawisma yakni pengolahan produk nugget berbahan dasar pisang 
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